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ABSTRAK 

 
Dinding penahan tanah merupakan suatu elemen struktur yang berfungsi untuk menahan tanah, air, 

maupun material lain di suatu lokasi yang memiliki perbedaan elevasi. Dinding penahan tanah dibagi 

menjadi dua jenis yakni dinding kaku dan dinding fleksibel. Salah satu contoh dari dinding kaku 

adalah dinding kantilever. Sebelum dilakukan proses konstruksi, perlu adanya analisis untuk 

menentukan jenis dinding penahan tanah yang paling efektif dan efisien untuk digunakan dalam 

proyek konstruksi. Analisis juga dilakukan agar dinding yang dikonstruksi tidak mengalami 

kegagalan di kemudian hari yang dapat menimbulkan kerugian dan bencana. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mendesain dinding penahan tanah alternatif selain daripada dinding kantilever dengan 

menggunakan metode konvensional dan metode elemen hingga yang kemudian dibandingkan 

hasilnya untuk diambil yang paling baik. Analisis metode konvensional dilakukan untuk mencari 

nilai faktor keamanan dinding penahan terhadap guling, geser, dan daya dukung tanah, sedangkan 

metode elemen hingga dengan menggunakan bantuan program PLAXIS 2D digunakan untuk 

mencari defleksi pada dinding, penurunan tanah yang terjadi, faktor keamanan, dan tekanan tanah 

lateral. Hasil dari analisis dari kedua metode tersebut kemudian dibandingkan untuk diambil jenis 

dinding penahan tanah yang paling baik. 

 

 

Kata kunci: dinding penahan tanah, metode elemen hingga, plaxis, desain alternatif
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ABSTRACT 

 
Retaining wall is a structural element that serves to hold soil, water, and other materials in a 

location that has a difference in elevation. The retaining wall is divided into two types namely rigid 

walls and flexible walls. One example of a rigid wall is a cantilever wall. Before the construction 

process is carried out, an analysis is needed to determine the type of soil retaining wall that is most 

effective and efficient for use in construction projects. Analysis is also carried out so that the walls 

constructed will not fail in the future, which can cause losses and disasters. The purpose of this 

analysis is to design alternative retaining walls other than cantilever walls using conventional 

methods and finite element methods which are then compared to the best results taken. Analysis of 

conventional methods was carried out to find the value of retaining wall safety factors against 

rolling, sliding, and soil bearing capacity, while the finite element method using the help of the 

PLAXIS 2D program was used to look for deflection of the walls, soil subsidence, safety factors, and 

lateral soil pressure . The results of the analysis of the two methods are then compared to determine 

the best type of retaining wall. 

 

 

Keyword: retaining walls, finite elemen methods, plaxis, alternate designs
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dinding penahan tanah adalah suatu struktur buatan yang berfungsi untuk menahan 

tekanan tanah yang diakibatkan oleh adanya perbedaan elevasi (Brooks dan 

Nielsen, 2013). Dinding penahan tanah digunakan untuk menyokong tanah dan 

mencegah terjadinya longsor yang dapat diakibatkan oleh beban tanah asli, tanah 

timbunan, air, maupun beban yang bekerja di atasnya. Aplikasi dari penggunaan 

dinding penahan tanah dapat dijumpai pada banyak pekerjaan konstruksi seperti 

pembangunan jalan raya, jembatan, timbunan, lereng, perlebaran sungai, basement 

gedung, dan lain-lain. 

Kestabilan dinding penahan tanah amatlah penting agar tidak terjadi 

kegagalan pada dinding yang telah selesai dikonstruksi, oleh karenanya dalam 

melakukan desain dinding penahan tanah, perlu diketahui gaya horisontal yang 

bekerja antara konstruksi dinding penahan dan massa tanah yang ditahan. Gaya 

tersebut disebabkan oleh adanya tekanan tanah pada arah horisontal yang disebut 

dengan tekanan tanah lateral (Das, 1995). Terdapat tiga aspek kestabilan yang harus 

dipenuhi dalam suatu desain dinding penahan tanah yakni kestabilan terhadap 

guling (overturning), geser (sliding), dan daya dukung (bearing capacity). Ketiga 

aspek kestabilan tersebut harus terpenuhi guna untuk meminimalisir kerusakan 

yang terjadi serta bahaya terhadap jiwa manusia. Selain dari sisi kestabilan, ada pula 

aspek-aspek lain yang mempengaruhi terjadinya keruntuhan dinding penahan tanah 

seperti metode konstruksi, bentuk struktur, bidang gelincir, dan muka air tanah.  

Pada penulisan skripsi ini akan dikaji desain dinding penahan tanah jenis  

dinding kantilever (cantilever wall) yang digunakan pada oprit Jembatan Gandasari 

(STA. 2+220,5) Proyek Pembangunan Floodway Cisangkuy (Paket I), serta 

melakukan desain alternatif dinding penahan tanah dengan tipe lain yang dapat 

digunakan pada tahap ketiga pembangunan proyek tersebut ataupun pada proyek 

lain yang memiliki karakteristik tanah yang identik dengan memerhatikan 

kestabilan dan deformasi pada tanah yang terjadi. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Salah satu pekerjaan yang terdapat pada proyek Pembangunan Floodway 

Cisangkuy (Paket I) adalah pembangunan tiga buah jembatan penyeberangan yang 

menghubungkan desa-desa yang berada di sekitar lokasi proyek. Pada tiap 

jembatan, terdapat empat buah dinding penahan tanah jenis kantilever yang 

berfungsi untuk menahan tanah timbunan dan tanah asli di sekitar bantaran sungai. 

Bilamana terjadi kegagalan dinding penahan tanah, maka dapat menimbulkan 

terjadinya longsor dan runtuhnya struktur dinding penahan yang dapat 

membahayakan warga sekitar terutama bagi para pengguna kendaraan yang 

melintasi jembatan, selain itu reruntuhan dinding penahan tanah dan tanah 

timbunan yang jatuh ke badan sungai dapat mengganggu aliran sungai sehingga 

berpotensi menyebabkan banjir. Oleh karena itu dibutuhkan evaluasi mengenai 

dimensi, kestabilan, serta deformasi pada tanah dasar yang terjadi akibat adanya 

dinding penahan tanah jenis kantilever pada lokasi proyek. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya skripsi ini adalah untuk : 

1. Menghitung dan mengevaluasi kestabilan dinding penahan tanah jenis 

kantilever dengan material beton bertulang yang digunakan pada 

jembatan Gandasari (STA.2 + 220,5) Proyek Pembangunan Floodway 

Cisangkuy (Paket I). 

2. Melakukan desain alternatif dinding penahan tanah dengan 

menggunakan jenis dinding penahan tanah Counterfort Wall, Gravity 

Wall, dan Semigravity Wall. 

3. Menentukan jenis dinding penahan tanah yang paling baik berdasarkan 

perhitungan desain yang dilakukan. 

 

1.4 Lingkup Permasalahan 

Lingkup pembatasan masalah pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Lokasi penelitian dilakukan pada dinding penahan tanah di Proyek 

Pembangunan Floodway Cisangkuy (Paket I), tepatnya pada oprit 

Jembatan Gandasari STA. 2+220,5. 
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2. Tipe dinding penahan tanah yang dikaji adalah cantilever wall, 

sedangkan tipe dinding penahan tanah yang digunakan sebagai desain 

alternatif adalah gravity wall, counterfort wall, dan semi-gravity wall. 

Material dinding yang digunakan adalah beton. 

3. Analisis dilakukan dengan menggunakan data sekunder berupa data bor 

log dan uji Standard Penetration Test (SPT) dan data hasil uji 

laboratorium. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Penulisan skripsi diawali dengan studi literatur guna untuk mengetahui, memahami, 

serta mendapatkan gambaran mengenai penelitian dan analisis yang dilakukan. Hal-

hal yang dipelajari dalam studi literatur diantaranya menentukan parameter tanah, 

gaya tekan tanah, analisis kestabilan dinding penahan tanah, desain struktur dinding 

penahan tanah, mekanika tanah, dan metode elemen hingga. 

Pada penulisan skripsi ini, metode yang digunakan untuk menganalisis data 

sekunder adalah dengan melakukan perhitungan dengan menggunakan metode 

konvensional dan perhitungan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak 

PLAXIS 2D. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, sistematika 

penulisan, dan diagram alir. 

BAB  2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi landasan teori di mana akan dibahas mengenai dasar teori 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi. 

BAB 3 Metode Penelitian 

Bab ini berisikan metode analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan 

dari skripsi. 
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BAB 4 Data dan Analisis Data 

Bab ini menampilkan data yang akan digunakan dan hasil dari perhitungan 

analisis data. 

BAB 5 Simpulan dan Saran 

Bab ini berisikan simpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan dan saran 

yang dapat diberikan dari hasil yang telah diperoleh. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1. 1 Diagram Alir Penelitian 




